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INTISARI

Telah dibuat suatu sistem untuk mengidentifikasi lubang pada kedelai
menggunakan metode ekstraksi fitur biner. Proses dimulai dengan memasukan
citra kedelai ke dalam sistem, selanjutnya citra tersebut dikonversi menjadi citra
grayscale. Kemudian citra grayscale dikonversi ke dalam citra biner
menggunakan metode local thresholding dengan nilai konstanta sebesar 30.
Proses selanjutnya adalah labeling dengan metode connected.component labeling
(CCL), kemudian proses klasifikasi menggunakan metode regionprops yaitu area
dan eccentricity yang diproses dalam MATLAB R2014a.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 60 citra, yaitu 30 citra
kedelai tidak bertumpuk dan 30 citra kedelai bertumpuk, menunjukan hasil yang
berbeda. Pada citra kedelai yang tidak bertumpuk hasil optimal yang diperoleh
yaitu pada area 10 hingga 100 dengan eccentricity < 0,8 dengan nilai akurasi rata-
rata sebesar 63,61% dengan nilai konstanta threshold = -40, sedangkan pada citra
kedelai bertumpuk akurasi rata-rata tertinggi pada area 10 hingga 150 dengan
eccentricity < 0,9 sebesar 78,57% dengan nilai konstanta threshold = +10. Dari
perbandingan di atas, hasil citra kedelai bertumpuk lebih akurat dibanding citra
kedelai tidak bertumpuk.

Kata' Kunci: MATLAB, regionprops, local threshold, area, eccentricity,

ekstraksi fitur biner
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Menentukan standar tertentu terhadap kualitas suatu hasil panen pada
sebuah industri makanan, perlu memperhatikan beberapa aspek. Salah satu aspek
industri makanan yang akan diteliti oleh penulis adalah pada bidang industri
kedelai. Di dalam sektor ini, pabrik atau pun pasar memliki standar kualitas panen
kedelai tersendiri. Standar kualitas hasil panen kedelai yang baik secara umum
diantaranya berwarna coklat keemasan, berbentuk bulat, ukurannya besar dan
tidak berlubang.

Dengan adanya ketentuan standar kualitas tersebut maka, kedelai perlu
disortir sebelum diolah atau dipasarkan. Saat ini proses penyortiran masih
dilakukan secara tradisional yaitu, dengan menggunakan ayakan yang dibuat
khusus untuk memisahkan kedelai-kedelai tersebut. Cara ini efektif untuk
memisahkan kedelai berdasarkan ukuran dan bentuknya, sedangkan untuk warna
yang tidak-sesuai dan lubang kecil pada kedelai dapat terlewatkan sehingga, perlu
dilakukan pemisahan secara manual.

Lubang kecil pada kedelai dapat terlewat dari pandangan mata manusia
jika tidak/kurang teliti. Oleh karena itu penulis akan melakukan sebuah penelitian
untuk mengidentifikasi lubang pada citra kedelai dengan metode ekstraksi citra
statistik. Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat membantu untuk
mengidentifikasi kedelai yang berlubang dengan akurat, sehingga tidak ada
kedelai rusak yang terlewat dari penyortiran.

Penulis hanya melakukan penelitian kecil dari rangkaian keseluruhan

identifikasi yang dibutuhkan. Harapan kedepannya, penelitian ini dapat



dilanjutkan dan disempurnakan sehingga program dapat digunakan untuk

mengidentifikasi kualitas kedelai.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:

a.

Apakah metode ekstraksi fitur biner dapat membedakan lubang dengan
garis hitam yang merupakan mata dari kedelai tersebut?

Seberapa akurat metode ekstraksi fitur biner dalam mengidentifikasi
lubang pada kedelai?

Bagaimana perbandingan hasil dari pendeteksian citra kedelai yang

bertumpuk dengan citra kedelai yang tidak bertumpuk?

1.3. Batasan Masalah

Penulis memberikan batasan dalam penelitian yang akan dilakukan ini,

yaitu:

Image citra dari atas.

Citra kedelal yang diambil harus utuh, dalam artian tidak ada citra
kedelai yang terpotong.

Citra kedelai tidak bertumpuk dan citra kedelai yang bertumpuk.
Background berwarna hitam.

Citra yang diambil berbentuk persegi.

Citra yang dihasilkan terang.

Pembahasan hanya pada identifikasi kedelai yang berlubang.
Bahasa pemrograman yang digunakan Matlab.

Metode yang digunakan adalah ekstrasi fitur biner



1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui akurasi dari metode

ekstraksi fitur biner pada citra kedelai dalam melakukan identifikasi lubang pada

kedelai.

1.5. Metodologi Penelitian

Ada beberapa metodologi yang akan penulis gunakan dalam membangun

sistem ini adalah sebagai berikut:

a.

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan mempelajari teori-teori tentang ekstraksi
fitur biner dan tinjauan pustaka dari penelitian-penelitian sebelumnya
mengenai identifikasi pada kerusakan pada suatu benda dan segmentasi.
Pengumpulan Data

Mengumpulkan data citra kedelai yang akan digunakan dalam pengujian
sistem untuk proses klasifikasi. Penulis mengambil gambar dengan kamera
dari biji kedelai asli. Citra yang diambil sebanyak minimal 30 gambar.
Sebelum citra diolah dalam sistem, citra akan dipotong sehingga berbentuk
persegi.

Perancangan Sistem

Merancang. bagaimana sistem akan dibuat dan menentukan alat yang
dibutuhkan dalam penelitian ini.

Pembuatan Sistem

Setelah-~perancangan sistem selesai dibuat, selanjutnya akan dilakukan
pembuatan sistem sesuai dengan perancangan yang telah dibuat.

Pengujian dan Evaluasi Sistem

Sistem yang sudah jadi akan diuji keberhasilannya. Bila sistem sudah
berhasil, maka selanjutnya akan dilakukan evaluasi sistem. Menganalisa

sistem, menjawab pertanyaan pada rumusan permasalahan.



1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi 5 (lima) bab, berikut
penjabarannya:
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan masalah, meetode penelitian dan sistematika penulisan
laporan tugas akhir.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab tinjauan pustaka menjelaskan tentang penelitian-penelitian
sebelumnya mengenai deteksi lubang dan kerusakan pada suatu benda
menggunakan MATLAB serta beberapa landasan teori yang diperlukan dalam
penelitian.
BAB 11l ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ketiga ini membahas mengenai analisis dan perancangan sistem
yang akan dibuat dan diteliti. Bab ini menjelaskan tentang penerapan teori-teori
pada bab sebelumnya dalam perancangan. sistem yang akan dibuat dalam
penelitian ini.
BAB IV HASIL DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini berisi penjelasan hasil dari sistem yang telah dibangun dan
penjelasan” mengenai  metode-metode yang diterapkan. Selain itu, hasil yang
diperoleh'akan dibahas dan dianalisis pada bab ini.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada-bab terakhir berisi kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab
sebelumnya dan menjawab rumusan masalah pada Bab 1. Penulis akan

menyampaikan beberapa saran pada bab ini.



5.1.

BAB V
KESIMPULAN

Kesimpulan

Melalui penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat memberi

kesimpulan sebagai berikut:

5.2.

Metode ekstraksi fitur biner belum optimal dalam membedakan lubang
dengan garis kedelai, serta jarak antar kedelai yang kecil juga
teridentifikasi sebagai lubang.

Klasifikasi untuk mendeteksi lubang pada citra kedelai tidak bertumpuk
memiliki nilai akurasi sebesar 63,61% dengan nilai konstanta -40 pada
area 10 sampai 100 dengan eccentricity <0,8.

Klasifikasi deteksi lubang pada citra kedelai bertumpuk menunjukan nilai
akurasi sebesar 78,57% dengan nilai konstanta +10 pada area 10-150 dan
eccentricity < 0,9.

Citra kedelai bertumpuk memiliki akurasi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan citra kedelai yang tidak bertumpuk.

Saran

Penelitian ini masih dapat dikembangkan dan perlu diperbaiki dalam

menambah akurasi hasil yang diperoleh, adapun saran yang penulis berikan yaitu:

a. ‘Untuk mendapatkan hasil pengenalan yang lebih baik dapat
menambahkan fitur biner yang digunakan dalam klasifikasi lubang
dengan properti Centroid dan BoundaryBox yang terdapat pada
regionprop.

b. Penerapan algoritma lain sangat disarankan untuk membandingkan
metode dan mendapatkan metode terbaik yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi lubang.

c. Mengembangkan sistem dengan menambahkan klasifikasi dari
identifikasi kedelai, tidak hanya untuk lubang saja.
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